Modul Ajar Kurikulum Merdeka • Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Kelas 9 SMP
MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DAN BUDI PEKERTI — FASE D (KELAS 9)
I. INFORMASI UMUM
	Nama Penyusun
	: .................................................................................

	Satuan Pendidikan
	: .................................................................................

	Tahun Pelajaran
	: 2026 / 2027

	Jenjang Sekolah / Fase
	: Sekolah Menengah Pertama (SMP) / Fase D (Kelas 9)

	Mata Pelajaran
	: Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti

	Alokasi Waktu
	: 12 JP (4 Pertemuan x 3 JP)

	Bab / Pokok Bahasan
	: Bab 1: Al-Qur'an Menginspirasi: Meraih Ketenteraman dan Merawat Toleransi

	Semester
	: 1 (Ganjil)

	Target Peserta Didik
	: Peserta Didik Reguler / Tipikal (Inklusif & Heterogen)

	Model Pembelajaran
	: Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) & Pembiasaan Reflektif Kontekstual

	Profil Pelajar Pancasila
	: Mandiri, Bernalar Kritis, Gotong Royong, dan Kreatif

	Sarana & Prasarana
	: Mushala/ruang ibadah, mushaf Al-Qur'an dan terjemahan, media audio-visual, LKPD



II. KOMPONEN INTI
A. Capaian dan Tujuan Pembelajaran (TP)
Peserta didik mampu membaca Q.S. Al-Hujurat: 13 dan Q.S. An-Najm: 39-42 sesuai kaidah tajwid Mad Lazim.
Peserta didik mampu membedakan hukum bacaan Mad Lazim Mukhaffaf/Mutsaqqal Kilmi dan Harfi.
Peserta didik mampu membiasakan sikap toleransi menghargai perbedaan dan memiliki etos kerja pantang menyerah.
B. Pemahaman Bermakna dan Pertanyaan Pemantik
1. Pemahaman Bermakna: Pembelajaran tadabur Q.S. Al-Hujurat: 13 tentang kebinekaan universal dan Q.S. An-Najm: 39-42 tentang etos kerja manusia, serta penguasaan hukum tajwid Mad Lazim Mukhaffaf/Mutsaqqal.
2. Pertanyaan Pemantik:
Benda atau peristiwa apa saja di sekitar kita yang berkaitan dengan materi ini?
Mengapa kita perlu mempelajari dan menerapkan konsep ini dalam kehidupan sehari-hari?
Bagaimana cara kita membuktikan pemahaman materi ini melalui latihan bersama?
C. Skenario Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan 1 – 2: Kajian Q.S. Al-Hujurat Ayat 13 dan Keragaman Manusia
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menelaah prinsip kesetaraan harkat martabat manusia dan larangan diskriminasi SARA.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 3 – 4: Kajian Q.S. An-Najm Ayat 39-42 dan Etos Kerja Keras
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Memahami konsep bahwa manusia memperoleh balasan sesuai dengan apa yang diusahakannya.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 5 – 6: Hukum Bacaan Mad Lazim Mukhaffaf dan Mutsaqqal Kilmi
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Mengidentifikasi mad yang bertemu sukun asli atau huruf bertasydid dalam satu kata (panjang 6 harakat).
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 7 – 8: Hukum Bacaan Mad Lazim Harfi pada Fawatihussuwar
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Mempraktikkan pelafalan huruf-huruf pembuka surah (seperti Alif Lam Mim, Nun, Qaf).
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
III. ASESMEN DAN RUBRIK EVALUASI
A. Bentuk dan Instrumen Asesmen
Asesmen Awal (Diagnostik): Tanya jawab lisan untuk memetakan kesiapan awal peserta didik.
Asesmen Formatif: Observasi unjuk kerja, keaktifan berdiskusi, dan hasil pengerjaan LKPD.
Asesmen Sumatif: Latihan soal penguasaan konsep di akhir bab.
B. Rubrik Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP)
	Kriteria / Indikator
	Perlu Bimbingan
(0–60)
	Cukup
(61–70)
	Baik
(71–85)
	Sangat Baik
(86–100)

	Pemahaman Konsep Dasar
	Belum mampu memahami konsep dasar bab ini.
	Mampu memahami konsep dengan bimbingan guru.
	Mampu memahami konsep secara mandiri dan benar.
	Menguasai konsep secara utuh dan mampu menjelaskan ke teman.

	Keterampilan Pengerjaan LKPD
	Belum dapat menyelesaikan aktivitas LKPD.
	Menyelesaikan sebagian LKPD dengan pendampingan.
	Menyelesaikan seluruh aktivitas LKPD dengan benar.
	Menyelesaikan LKPD dengan cepat, rapi, dan tepat.

	Kemandirian & Sikap
	Pasif dan memerlukan arahan berulang.
	Cukup antusias namun masih ragu-ragu.
	Aktif, tertib, dan bertanggung jawab.
	Sangat mandiri, kritis, dan berinisiatif.


C. Bank Soal Evaluasi Formatif / Sumatif
1. Berdasarkan Q.S. Al-Hujurat ayat 13, kriteria utama yang menentukan derajat kemuliaan seseorang di sisi Allah Swt. adalah...
Tingginya jabatan dan kekayaan harta
Garis keturunan bangsawan dan warna kulit
Tingkat ketakwaannya kepada Allah Swt. (*inna akramakum 'indallaahi atqaakum*)
Kekuatan fisik dan kepandaian berdebat
Kunci Jawaban: C — Pembahasan: Q.S. Al-Hujurat: 13 secara gamblang menyatakan bahwa yang paling mulia di sisi Allah adalah orang yang paling bertakwa di antara kalian.
2. Pesan utama yang terkandung dalam Q.S. An-Najm ayat 39 (*Wa an laisa lil-insaani illaa maa sa'aa*) adalah...
Manusia boleh berpangku tangan menunggu rezeki turun dari langit
Seorang manusia tidak akan memperoleh sesuatu selain apa yang telah ia usahakan dengan sungguh-sungguh
Kemenangan hanya milik orang kaya
Takdir tidak dapat diubah oleh amal apa pun
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Ayat ini menegaskan prinsip keadilan ilahi bahwa hasil dan kemuliaan diperoleh melalui perjuangan ikhtiar nyata (*sa'i*).
3. Hukum bacaan tajwid pada lafaz `وَلَا الضَّاۤلِّيْنَ` (Waladh-dhaalliiin) adalah...
Mad Wajib Muttasil
Mad Lazim Mutsaqqal Kilmi
Mad Jaiz Munfasil
Mad Iwad
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Mad Lazim Mutsaqqal Kilmi terjadi karena huruf mad bertemu dengan huruf bertasydid (huruf Lam tasydid) dalam satu kata, dibaca panjang 6 harakat.
4. Lafaz `الْـٰٔنَ` (Aal-aana) pada surah Yunus ayat 51 merupakan satu-satunya contoh hukum bacaan tajwid di dalam Al-Qur'an yaitu...
Mad Lazim Mukhaffaf Kilmi
Mad Badal
Mad Silah Tawilah
Mad Layyin
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Mad Lazim Mukhaffaf Kilmi terjadi ketika huruf mad bertemu huruf berharakat sukun asli (huruf Lam sukun) dalam satu kata, dibaca panjang 6 harakat tanpa idgham.
5. Wujud pengamalan nilai toleransi Q.S. Al-Hujurat: 13 di lingkungan sekolah yang majemuk adalah...
Hanya mau berteman dengan teman yang satu suku daerah
Menghormati teman yang berbeda suku dan agama dalam pergaulan serta bekerja sama menyelesaikan tugas kelompok secara adil
Mengejek aksen bahasa teman yang berasal dari luar pulau
Menolak kerja bakti bersama warga
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Sikap inklusif, menghargai latar belakang kultural teman, dan bekerja sama tanpa prasangka adalah cerminan semangat *lita'arafu*.


LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Mata Pelajaran: Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti • Bab 1: Al-Qur'an Menginspirasi: Meraih Ketenteraman dan Merawat Toleransi
	Nama Lengkap : .....................................................
	Hari / Tanggal : ...................................

	Kelas / No. Absen : .....................................................
	Nilai / Catatan : ...................................



Petunjuk Pengerjaan:
Tuliskan nama lengkap dan nomor absen pada kotak di atas.
Dengarkan penjelasan guru sebelum memulai pengerjaan.
Kerjakan setiap aktivitas dengan teliti dan rapi.
Tanyakan kepada guru jika ada instruksi yang belum jelas.
Aktivitas 1: Kajian Q.S. Al-Hujurat Ayat 13 dan Keragaman Manusia
Petunjuk: Menelaah prinsip kesetaraan harkat martabat manusia dan larangan diskriminasi SARA.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 2: Kajian Q.S. An-Najm Ayat 39-42 dan Etos Kerja Keras
Petunjuk: Memahami konsep bahwa manusia memperoleh balasan sesuai dengan apa yang diusahakannya.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 3: Hukum Bacaan Mad Lazim Mukhaffaf dan Mutsaqqal Kilmi
Petunjuk: Mengidentifikasi mad yang bertemu sukun asli atau huruf bertasydid dalam satu kata (panjang 6 harakat).
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 4: Hukum Bacaan Mad Lazim Harfi pada Fawatihussuwar
Petunjuk: Mempraktikkan pelafalan huruf-huruf pembuka surah (seperti Alif Lam Mim, Nun, Qaf).
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................


BAHAN BACAAN GURU, PESERTA DIDIK & GLOSARIUM
A. Rangkuman Konsep Materi Pembelajaran
Bab Al-Qur'an Menginspirasi membimbing peserta didik memahami ayat-ayat mulia yang meletakkan dasar toleransi universal dan etos kerja produktif dalam kehidupan bermasyarakat.
Peserta didik mendalami pesan agung Q.S. Al-Hujurat ayat 13 yang menegaskan bahwa Allah Swt. menciptakan manusia bersuku-suku dan berbangsa-bangsa untuk saling mengenal (*lita'arafu*) dengan tolok ukur kemuliaan tertinggi di sisi-Nya adalah ketakwaan, serta Q.S. An-Najm ayat 39-42 tentang balasan keadilan atas ikhtiar manusia.
Materi tajwid pada bab ini memfokuskan kaidah hukum bacaan Mad Far'i tingkat lanjut, yaitu Mad Lazim Mutsaqqal Kilmi, Mad Lazim Mukhaffaf Kilmi, Mad Lazim Mutsaqqal Harfi, dan Mad Lazim Mukhaffaf Harfi yang dibaca panjang 6 harakat (3 alif).
B. Glosarium Istilah
	Istilah
	Pengertian / Definisi Operasional

	Lita'arafu
	Perintah Al-Qur'an agar manusia saling mengenal, memahami, dan berinteraksi secara harmonis di tengah perbedaan suku bangsa.

	Mad Lazim Kilmi
	Hukum tajwid di mana huruf mad bertemu huruf bersukun (mukhaffaf) atau huruf bertasydid (mutsaqqal) dalam satu kata, wajib dibaca 6 harakat.

	Mad Lazim Harfi
	Hukum tajwid yang terjadi pada huruf-huruf fawatihussuwar di awal surah yang dieja namanya dan memuat mad panjang 6 harakat.

	Fawatihussuwar
	Huruf-huruf hijaiyah terpotong (*muqaththa'ah*) yang menjadi ayat pembuka beberapa surah di dalam mushaf Al-Qur'an.

	Taqwa
	Sikap sadar penuh menjalankan segala perintah Allah Swt. dan menjauhi segala larangan-Nya.


C. Daftar Pustaka
Keputusan Kepala Badan Kebijakan Pendidikan Dasar dan Menengah Kemendikdasmen No. 020 Tahun 2026 tentang Capaian Pembelajaran Pendidikan Agama dan Budi Pekerti.
Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan No. 046/H/KR/2025 tentang Capaian Pembelajaran pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Permendikdasmen No. 13 Tahun 2025 tentang Perubahan atas Permendikbudristek No. 12 Tahun 2024 tentang Kurikulum pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Panduan Pembelajaran dan Asesmen Kurikulum Merdeka, Kemendikdasmen.

	Mengetahui,
Kepala Sekolah



......................................................
NIP. ................................................
	......................, ........................ 2026
Guru Mata Pelajaran



......................................................
NIP. ................................................


Halaman 




